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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu tolak ukur dari kemajuan 

suatu Negara, karena Sumber Daya Manusia (SDM) adalah pelaksana dari suatu 

pembangunan. Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Perhubungan sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan 

penerbangan guna menghasilkan SDM Perhubungan yang berkompetensi dalam 

dunia transportasi udara yaitu tenaga kerja yang terampil dan siap kerja karena 

telah mendapatkan program pendidikan khusus/kejuruan untuk mendapatkan 

kecakapan yang bersifat operasional / praktikal dengan sertifikasi kecakapan 

tertentu. Bertujuan menyiapkan taruna menjadi individu yang memiliki 

kemampuan profesional yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memiliki karakter yang kuat dan beretika 

khususnya dalam bidang penerbangan. 

Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki berbagai program studi, salah 

satunya adalah Program Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Para peserta didik 

atau Taruna/I dibekali materi secara teori dan praktek di lapangan yang seluruhnya 

ditujukan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya sebagai tenaga kerja nantinya. 

Salah satu program kegiatan pendidikan di dalamnya adalah Praktek Kerja 

Lapangan / On the Job Traning (OJT). 

Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi dipilih sebagai lokasi 

yang memiliki banyak pengalaman dan sesuai dengan program pendidikan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya. Salah satu hal paling vital dalam industri 

penerbangan adalah pemeliharaan rutin yang diberikan pada pesawat. 

Pemeliharaan ini bertujuan untuk menjamin kenyamanan (secure) dan 

keselamatan (safety) selama operasi dan juga menciptakan pesawat yang memiliki 

performa unggul. API Banyuwangi selalu melaksanakan pemeliharaan pada 

pesawatnya secara teratur. Dengan kemampuan tersebut, kami berusaha untuk 

memperoleh pengalaman dalam merawat pesawat di API Banyuwangi. 
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Setelah melaksanakan OJT, taruna dituntut untuk membuaat laporan OJT 

sebagai bentuk hasil bahwa taruna telah melaksanakan praktek lapangan OJT. 

Laporan OJT ditulis berdasarkan pengalaman taruna selama bekerja di instansi 

terkait, penulisan dilakukan secara sistematis, bersifat objektif, dan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang benar berdasarkan kaidah KBBI. Laporan OJT ditulis 

dengan sedemikian rupa dengan tujuan menjadi referensi dan sumber bagi peserta 

OJT selanjutnya. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

1.2.1. Tujuan 

Tujuan pelaksanaan On The Job Training (OJT) terbagi menjadi dua yaitu 

tujuan secara umum dan khusus, sebagai berikut : 

1. Tujuan secara umum 

a. Sebagai persyaratan menyelesaikan studi Program Diploma 3 Teknik 

Pesawat Udara sesuai dengan kurikulum AMTO 147 dan kurikulum 

pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

b. Mengembangkan kerja sama dan kemampuan sosialisasi yang baik 

sesama taruna dan tenaga kerja pada unit kerja Politeknik Penerbangan 

Surabaya maupun pada Akademi Penerbang Indonesia (API) 

Banyuwangi. 

c. Setelah melaksanakan OJT taruna diharapkan memperoleh 

pengalaman dari instansi terkait sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan taruna di bidang teknik pesawat udara. 

2. Tujuan secara khusus 

a. Peserta OJT dapat menerapkan seluruh pengetahuan tentang teknik 

pesawat udara yang diperoleh selama mengikuti pendidikan di 

Politeknik Penerbangan Surabaya, sehingga membentuk karakter 

yang terampil dan kompeten. 

b. Sebagai langkah awal pengenalan lingkungan kerja penerbangan 

khususnya dalam bidang Teknik pesawat udara. 
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c. Melatih keterampilan dan mebiasakan diri agar dapat beradaptasi 

dengan budaya dalam lembaga perusahaan. 

d. memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja perusahaan / 

industri. 

1.2.2. Manfaat 

Manfaat dilaksanakannya  On The Job Training sebagai berikut : 

1. Bagi taruna, memperoleh pengalaman kerja di lokasi OJT, menerapkan 

kompetensi dan keterampilan yang telah dipelajari selama pendidikan, 

serta memperluas wawasan sebagai calon tenaga kerja perusahaan atau 

industri. 

2. Bagi kampus, sebagai wadah aktualisasi kerjasama dengan berbagai 

perusahaan atau instansi dan menambah ruang diskusi dengan instansi 

terkait tentang permasalahan baru yang belum tercakup di tataran teoritis 

sehingga dapat menyesuaikan program pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan lapangan kerja. 

3. Bagi instansi lokasi OJT, mendatangkan suasana diskusi yang baru dengan 

taruna pada saat praktik dan bantuan untuk menyelesaikan tugas dan 

masalah. 
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BAB 2 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING 

 

2.1 Sejarah Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki sejarah panjang dalam 

melahirkan para penerbang berkualitas yang berkontribusi pada dunia 

penerbangan nasional dan internasional. Pada gambar 2.1 menunjukkan bagan 

Sejarah API Banyuwangi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Sejarah API Banyuwangi 

Akademi Penerbang Indonesia (API) Banyuwangi berawal dengan nama Loka 

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi yang kemudian disingkat LP3 

Banyuwangi. Kebijakan yang mengatur keberadaan Loka Pendidikan Pelatihan 

Penerbang Banyuwangi melalui peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia No. PM No. 73 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Pendidikan dan Pelatihan calon penerbang, calon instruktur penerbang, penerbang 

dan instruktur penerbang sesuai dengan peraturan perundang- undangan dan 

standar internasional. 

Sekolah pilot negeri akhirnya berdiri di Banyuwangi pada tanggal 23 

Desember 2013 secara resmi sekolah yang di beri nama Loka Pendidikan dan 

Pelatihan Penerbang Banyuwangi (LP3B) dibuka. Sekolah pilot negeri 

Banyuwangi ini merupakan yang kedua milik pemerintah setelah sekolah serupa 

di Curug, Tanggerang, Banten yang berdiri pada 1952. 

2013 

• Pembentukan LP3 

Banyuwangi Pada 4 

September 2013 

berdasarkan 

Peraturan Menteri 

Perhubungan RI No. 

PM No. 73 2013 

• LP3 Banyuwangi 

menjadi BP3 

Banyuwangi pada 20 

Agustus 2015 

berdasarkan 

Peraturan Menteri 

Perhubungan RI No. 

PM 123 Tahun 2015 

• Ditetapkan sebagai 

Instansi PK-BLU 

pada 30 September 

2016 melalui  

Keputusan Menteri 

Keuangan RI No. 

740/KMK.05/2016 

• BP3 Banyuwangi 

menjadi Akademi 

Penerbang Indonesia 

Banyuwangi pada 15 

April 2019 

berdasarkan 

Peraturan Menteri 

Perhubungan RI  No. 

PM 26 Tahun 2019 

2015 2016 2019 
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Loka Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan Banyuwangi secara resmi 

berubah nama menjadi Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan Banyuwangi 

yang disingkat BP3 Banyuwangi pada tanggal 20 Agustus 2015 dan dan 

pelaksanaan kegiatannya diatur dalam peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor PM 123 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi. 

Selanjutnya pada tanggal 30 September 2016 berdasarkan keputusan menteri 

keuangan No. 740/KMK.05/2016 tentang penetapan Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Penerbang Banyuwangi sebagai instansi pemerintah yang menerapkan 

Pola Keuangan Badan Layangan Umum (PK BLU), maka seluruh unsur tata 

kelolanya dilaksanakan dengan dtandar PK BLU seuai peraturan yang berlaku. 

Pada 15 April 2019 Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbang Banyuwangi 

berubah nama menjadi Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi, berdasarkan 

Peratuhan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM. 26 Tahun 2019 

Akademi Penerbangan Indonesia Banyuwangi selanjutnya disebut API 

Banyuwangi merupakan perguruan tinggi negeri di lingkungan Kementrian 

Perhubungan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan. 

2.2 Data Umum 

2.2.1 Fasilitas 

Sesuai dengan CASR 141.46 tentang Facility Minimum Area Requirement 

yaitu  

a. an applicant for pilot school certificate or provisional pilot school 

certificate must also provide adequate facility to support all flight training 

activity and to provide an area of minimum of 600 m2.  

b. Facility stated in point (a) shall include at least Flight Simulator, Briefing 

Room, Ground Training and Aircraft Maintenance 

Di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi mempunyai fasilitas 

Pendidikan yaitu Gedung Operasional 1 dan 2, Gedung Simulator, Asrama, Kelas, 

dan Hangar. 
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1. Fasilitas Hanggar Pesawat Udara 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas 3 unit 

hangar pesawat udara yaitu Hangar A, Hangar B, Hangar C. Ketiga unit 

tersebut dapat menyimpan pesawat dengan total kapasitas pesawat 37 pesawat. 

Pada gambar 2.1 merupaka layout hangar yang merupakan tempat 

pelaksanaan perawatan dan perbaikan pesawat, baik berupa maintenance, 

penggantian komponen, cleaning, penggantian consumable part, inspeksi 

ringan hingga tahunan, dan lain-lain. 

p 

 
Gambar 2. 2 Layout Hangar Akademi Penerbang Indonesia 
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Hanggar C memiliki fasilitast-fasilitas ruangan untuk mempermudah 

para engineer dalam menjalani perawatan pesawat berupa : 

1) Ruangan Tools, untuk menyimpan tools, special tools, dan alat-alat 

pendukung lainnya dalam melaksanakan perawatan maupun perbaikan 

pesawat udara. 

2) Ruangan Storage & Spare Parts, untuk menyimpan suku cadang dan 

bahan-bahan pendukung seperti Tire, oil , dan lain lain. 

3) Ruangan Engineering, untuk tempat penyimpanan rekaman data-data 

pesawat seperti Aircraft Flight Maintenance Logbook (AFML) serta 

untuk evaluasi dan merencanakan jadwal inspeksi yang akan 

dilaksanakn oleh para engineer dilapangan. 

2. Fasilitas Pesawat Udara 

Sesuai CASR 141.39 tentang aircraft yaitu “An applicant for Pilot school 

Certificate or Provisional Pilot School certificate whose facility is located 

inside or outside Republic of Indonesia as stated in (a) and (b), must own at 

least 5 (five) aircraft whose type can support the continuity of training activity 

with 1 (one) of them is multi-engine aircraft”.  

Pada saat pelaksanaan on the job training di Akademi Penerbang 

Indonesia Banyuwangi memiliki fasilitas pendidikan yaitu 32 unit pesawat 

latih single engine Cessna 172 SP dan 2 unit multi engine Piper Seneca V serta 

2 unit single engine pesawat seaplane yang ditunjukkan pada gambar 2.2, 

gambar 2.3 dan gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 3 Pesawat Cessna 172 SP 
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Gambar 2. 4 Pesawat Piper Seneca V 

 

Gambar 2. 5 Pesawat Seaplane 
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2.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2. 6 Struktur Organisasi 

Berdasarkan gambar 2.6 semua unit bertanggung jawab terhadap direktur 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi yang sekarang dijabat oleh Dr. Capt. 

Daniel Dewantoro Rumani S.E., S.SiT., M.M., MA., Selaku pimpinan tertinggi 

dari suatu institusi direktur bertugas mengambil kebijakan serta mengkoordinir 

segala bentuk kegiatan di lingkup API Banyuwangi. Tentunya tugas dan tanggung 

jawab yang besar tersebut dibantu dan didampingi oleh wakil direktur 1, wakil 

direktur 2 dan kabag dalam memimpin pelaksanaan kegiatan. Sedangkan sub 

bagian admistrasi akademik ketarunaan dan sub bagian keuangan bertanggung 

jawab terhadap bagian administrasi akademik umum dan fasilitas diklat dalam 

mengatur dan mengelola keuangan, administrasi, pelayanan serta perencanaan 

bagi peserta didik.  
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Selain itu bagian fasilitas dan pendidikan serta satuan pemerikasa internal 

bertugas dalam pengadaan maupun penyelenggaraan sarana dan prasarana sebagi 

media pelatihan calon penerbang. Kemudian pelaksanaan kegiatan kerohanian, 

konsultasi serta keolahragaan merupakan tanggung jawab daripada unit bagian 

pembangunan karakter API Banyuwangi. Pada bagan diatas juga terdapat unit 

penelitian dan pengabdian masyarakat. Merupakan tenaga pengajar yang 

diberikan tugas tambahan dalam kegiatan dibidang penelitian serta pengabdian 

kepada masyarakat sebagai sekolah penerbang segala prosedur dan kurikulum API 

Banyuwangi harus berdasarkan dengan CASR 141 yang telah dikeluarkan oleh 

DGCA. 
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BAB 3  

TINJAUN TEORI 

 

3.1 Cessna 172 Skyhawk 

Cessna 172 Skyhawk merupakan single piston engine yang pernah dibuat dan 

mendapatkan reputasi sebagai pesawat latih terbaik. Pesawat Cessna seri 172 

Skyhawk ini merupakan update dari model varian cessna 172 sebelumnya yang 

dimana seri ini pertama kali diproduksi pada tahun 1998. Pesawat seri ini di 

motori dengan engine Lycoming four- cylinder yang disusun secara horizontal 

opposed dengan sistem fuel injection yang mampu menghasilkan tenaga sebesar 

180 horsepower. Selain itu, pesawat di desain secara high wing yang menawarkan 

visibilitas dan stabilitas yang lebih baik. 

Pesawat Cessna 172 Skyhawk ini dibekali teknologi terbaru dalam sistem 

integrasi avionic cockpit, yaitu Garmin G1000 Nav III. Dengan antarmuka grafis 

yang meningkat, perangkat hardware yang powerfull, tampilan resolusi lebih 

tinggi, fungsionalitas tambahan untuk meningkatkan kesadaran situasional, dan 

teknologi nirkabel opsional, sehingga mempermudah pengguna dalam mengelola 

sistem flight instrument. Adapun beberapa fitur yang ditawarkan pada sistem 

Garmin G1000 Nav III pada pesawat ini sebagai berikut :  

1. Wireless database and flight plan loading. 

2. Enhanced Vision System (EVS). 

3. Enhanced HSI Functionality. 

4. VFR Sectionals. 

5. Chelton Flight Logic EFIS glass cockpits.  

6. COM Frequency Decoding. 

7. XGA technology display units. 

Pada Tabel 3.1 akan dijelaskan spesifikasi lebih lengkap dari Cessna 172 

Skyhawk  : 
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Tabel 3. 1 Spesifikasi Cessna 172 Skyhawk 

Dimensions 

Length 27 ft 2 in (8,3 m) 

Height 8 ft 11 in (2.7 m) 

Wingspan 36 ft 0 in (11.00 m) 

Wing Area 174 sq ft (16.17 sq m) 

Performance 

Maximum Cruise Speed 124 ktas (230 km/h) 

Maximum Range 640 nm (1,185 km) 

Takeoff Distance 1,630 ft (497 m) 

Landing Distance 1,335 ft (407 m) 

Maximum Climb Rate 730 fpm (223 mpm) 

Maximum Limit Speed 163 kias (302 km/h) 

Stall Speed 48 kcas (89 km/h) 

Weights 

Maximum Ramp Weight 2,558 lb (1,160 kg) 

Maximum Takeoff Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Landing Weight 2,550 lb (1,157 kg) 

Maximum Payload 870 lb (395 kg) 

Useful Load 878 lb (398 kg) 

Powerplant 

Manufacture Lycoming 

Model IO-360-L2A 

Power Output 180 hp (180 hp) 

Propeller Manufacture McCauley 

Description 2 blade metal, fixed pitch 

Sumber : Pilot Operational Handbook Cessna 172 SP Skyhawk 
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Gambar 3. 1 Cessna 172S SP Skyhawk 

Sumber : Aircraft Maintenance Manual 

3.2 Perawatan Maintenace Pada Pesawat Cessna 172 

Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam suatu 

instansi di bidang penerbangan sebagaimana Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi. Sesuai dengan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43 

tentang Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding and Alteration. 

Perawatan adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa pesawat udara beserta komponen-komponennya bekerja sesuai dengan 

fungsinya untuk memastikan keselamatan selama penerbangan. Dikarenakan 
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setiap part atau komponen pesawat memilik lifetime tertentu, sehingga harus 

dimonitor secara rutin, Perawatan pesawat udara meliputi inspeksi, repair, 

servicing, overhaul dan penggantian part. 

3.2.1. 50 Hours Inspection 

Kegiatan yang dilaksanakan pada saat pesawat Cessna mencapai 50 

jam, sehingga pesawat tersebut harus masuk ke hangar untuk dilakukanya 

perawatan pesawat dengan refrensi Aircraft Maintenance Manual Cessna 172 

S. Kegiatan yang dilaksanakan dalam perawatan 50 Hours Inspection yang 

ditunjukan pada table 3.2 yaitu :  

Tabel 3. 2 Task 50 Hours Inspection 

No ATA CHAPTER No ATA CHAPTER 

1 Chapter 21 – Air Conditioning 11 Chapter 52 – Doors 

2 Chapter 23 – Communication 12 Chapter 55 – Stabilizers 

3 Chapter 24 – Electric Power 13 Chapter 56 – Windows 

4 
Chapter 25 – Equipment / 

Furnishing 
14 Chapter 57 – Wing 

5 Chapter 26 – Fire Protection 15 Chapter 61 – Propellers 

6 Chapter 27 – Flight Control 16 Chapter 71 – Powerplant 

7 Chapter 28 – Fuel 17 Chapter 76 – Engine Controls 

8 Chapter 31 – Indicating 18 Chapter 78 – Exhaust 

9 Chapter 33 – Lights 19 Chapter 79 – Oil 

10 Chapter 34 - Navigation 20 Chaoter 80 – Starting 

  Sumber : Task Card 50 Hours Inspection 

3.2.2. 100 Hours Inspection 

 Kegiatan ini sama dengan kegiatan inspeksi 50 jam dan ada beberapa 

tambahan yaitu inspection 100 ada terbagi 2 yaitu Engine dan Airframe. 

Berikut adalah inspection 100 Engine. 

Tabel 3. 3 Task Airframe 100 Hours Inspection 

No ATA CHAPTER No ATA CHAPTER 

1 Chapter 21 – Air Conditioning 13 Chapter 52 – Doors 

2 Chapter 23 – Communication 14 Chapter 55 – Stabilizers 
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3 Chapter 24 – Electric Power 15 Chapter 56 – Windows 

4 
Chapter 25 – Equipment / 

Furnishing 
16 Chapter 57 – Wing 

5 Chapter 26 – Fire Protection 17 Chapter 61 – Propellers 

6 Chapter 27 – Flight Control 18 Chapter 71 – Powerplant 

7 Chapter 28 – Fuel 19 
Chapter 73 – Engine Fuel 

and Controls 

8 Chapter 31 – Indicating 20 Chapter 74 - Ignition 

9 Chapter 32 – Landing Gear 21 Chapter 76 – Engine Control 

10 Chapter 33 – Lights 22 Chapter 78 – Exhaust 

11 Chapter 34 - Navigation 23 Chapter 79 – Oil 

12 Chapter 37 – Vacuum 24 Chaoter 80 – Starting 

  Sumber : Task Card 100 Hours Inspection 

3.2.3. Tempory Storage Return to Service 

Tempory Storage  adalah pesawat dalam keadaan tidak beroperasi 

paling lama 90 hari. Setelah disimpan sementara, dan menggunakan prosedur 

untuk mengembalikan pesawat kedalam layanan service untuk memperbaiki 

pesawat menjadi kondisi normal dan siap digunakan. Kegiatan yang 

dilaksanakan pada saat Temporary Storage Return to Service yaitu  : 

Tabel 3. 4 Task TSRS 

No TASK 

1 
Remove airplane form blocks and check tires for proper inflation. Check 

for proper nose gear strut inflation. 

2 Check Battry and install. 

3 Check that oil sump has proper grade and quantity of engine oil. 

4 Service induction air filter and remove warning placard from propeller. 

5 Remove material used to cover openings 

6 Remove spark pulgs from engine 

7 
While spark plugs are removed, rotare propeller several revolutions to 

clear excess oil from cylinders. 
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8 
Clean, gap and install spark plugs. Torque spark plugs to the proper 

value and connect spark plug leads. 

9 

Check fuel strainer. Remove and clean filter screen if necessary. Check 

fuel tanks and fuel lines for moisture and sediment. Drain enough fuel to 

eliminate any moisture and sediment. 

10 Perform a through preflight inspection, then start and warm up engine 

 

3.2.4. Pre Flight Check 

Pre Flight merupakan kegiatan pemeriksaan pesawat yang bertujuan 

untuk memastikan kondisi pesawat siap untuk terbang dan meningkatkan 

keselamatan penerbangan agar tidak terjadi kecelakaan. Dalam pelaksanannya 

dilakukan oleh taruna penerbang yang akan melaksanakan latihan terbang 

dengan walk around  seperti gambar berikut  

 

Gambar 3. 2 Pre Flight Check 

3.3 Garmin G1000 

Garmin G1000 merupakan sebuah integrated flight control system pada 

pesawat Cessna yang disebut Electronic Flight Instrument System (EFIS) atau 
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umumnya dikenal dengan glass cockpit yang biasanya terdiri dari dua unit 

tampilan yaitu Primary Flight Display (PFD) dan Multi-funtion Display (MFD) . 

Garmin G1000 dapat menyajikan  flight Instrumentation, position, navigation, 

communication dan informasi identifikasi kepada pilot melalui tampilan layar 

yang besar. Sistem ini terdiri dari Line Replacable Units (LRU) : 

1. GDU 1040 / 1044B Primary Flight Display (PFD) 

2. GDU 1040 / 1044B Multifunction Display (MFD) 

3. GDU (Garmin Display Unit) 

4. GIA (Garmin Integrated Avionics) 

5. GDC (Garmin Data Computer)  

6. GEA (Garmin Engine Airframe)  

7. GRS (Garmin Reference System)  

8. GMU (Garmin Magnetometer Unit) 

9. GMA (Garmin Multifunction Audio) 

10. GTX (Garmin Transponder) 

11.  GDL (Garmin Data Link) 

3.3.1. GIA (Garmin Integrated Avionics) 

Garmin Integrated Avionic (GIA) 63W adalah unit pengganti saluran 

input / output  berbasis microprocessor yang digunakan dalam Garmin 

Integrated Flight Deck berfungsi sebagai main communication hub, 

menghubungkan  semua LRU denga PFD. Setiap GIA 63W berisi GPS 

receiver, VHF COM/NAV/GS receiver, flight director (FD). GIA 63W 

dipasangkan dengan kayar GDU 1040/1044b melalui Ethernet High Speed 

Data Bus (HSDB). Semua konfigurasi dilakukan melalui GDU. GIA 63W 

berisi sub rakitan berikut :  

1. Main processor yang berinteraksi dengan semua LRU di sub sustem 

G1000. 

2. 12 saluran GPS receiver yang secara simultan melacak dan 

menggunakan hingga 12 satelit. GIA 63W dilengkapi dengan GPS 

receiver bersertifikasi Wide Area Augmentation System (WAAS) 15 

channel. 
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3. Sebuah transceiver VHF COM yang menyediakan penyetelan dari 

118.00 hingga 136.992 MHz dalam jarak 25 kHz atau 8.33 kHz untuk 

konfigurasi 760 atau 2280 channel. 

4. Penerima pelokalisasi VOR/ILS yang menyediakan penyetelan dari 

108,00 hingga 117,95 MHz dalam 50 kHz kenaikan 50 kH. 

5. Glideslope ILS yang menyediakan penyetelan dari 328,6 hingga 335,4 

MHz yang dipasangkan dengan frekuensi yang disetel pada penerima 

pelokalisasi VOR/ILS. 

 

Gambar 3. 3 GIA 63W 

Sumber : G1000 NAV III Line Maintenance Manual 

Berikut ini tabel spesifikasi GIA 63W : 

Tabel 3. 5 Physical Characteristics 

Characteristics Specifications 

Modular rack width 3.83 inches (9.73 cm) 

Modular Rack Height 7.26 inches (18.44 cm) 

Standalone Rack Width 3.88 inches (9.86 cm) 

Standalone Rack Height 6.91 inches (17.55 cm) 

Depth w/connectors (Modular and 

Standalone) 
10.20 inches (25.91 cm) 

Unit Weight 5.3 lbs. (2.40 kg) 

Modular Rack & Connector Weight 1.9 lbs. (0.86 kg) 

Standalone Rack & Connector Weight 2.2 lbs. (1.01 kg) 

        Sumber : Garmin GIA 63/GIA 63W Installation Manual 
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3.4 Global Positioning System (GPS) 

GPS adalah system navigasi satelit yang menggunakan jaringan satelit di orbit 

bumi untuk menetukan lokasi , kecepatan dan waktu dengan akurasi tinggi di 

permukaan bumi atau di sekitarnya melalui triangulasi geometris yang digunakan 

secara luas di seluruh dunia. Ketika pesawat terbang diatas permukaan bumi maka 

dibutuhkan 4 satelit GPS untuk mendapatkan posisi yang akurat terhadap pesawat 

tersebut, untuk memberikan informasi posisi yang akurat maka dibutuhkan 4 

satelit GPS dan itu memberikan latitude, longitude, dan altitude. Bahkan dengan 4 

satelit GPS juga terkadang masih corrupted dikarenakan sistem GPS yang kurang 

akurat, dari kejadian tersebut GPS receiver mempunyai kapabilitas yang 

memungkinkan memantau sinyal GPS, kapabilitas ini dikenal dengan RAIM 

(Receiver atonomous integrity monitoring), dalam RAIM untuk memastikan 

mendapat sinyal yang baik pada semua satelit maka harus memakai 5 satelit pada 

GPS receiver. 

 

Gambar 3. 4 GPS Antenna pada pesawat Cessna 172 SP Skyhawk 

3.5 Main Wheel Gear 

 Main wheel gear adalah salah satu komponen pesawat yang berfungsi agar 

pesawat bisa bergerak di ground. Setiap main wheel dilengkapi dengan brake 

seperti pada gambar 3. 16 yang dioperasikan secara hidrolik dengan cara 

menginjak pedal yang terletak di pedestal. Selain itu main wheel juga dilengkapi 

dengan parking brake lever yang dioperasikan secara manual yang terletak di 

bawah yoke digunakan pada saat engine ground run. 
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Gambar 3. 5 komponen dari main wheel 

Sumber AMM 32-40-00 page 202 

 Wheel pada pesawat Cessna 172S Skyhawk sesuai dengan standard AMM 

harus bertekanan 42 psi guna untuk menopang berat dari pesawat, sesuai dengan 

AMM  ata chapter 5 tentang maintenance limit, main wheel diinspeksi setiap 50 

hours, akan tetapi setiap hari engineer menginspeksi pada saat preflight sesuai 

prosedur. 

3.6 Brake  

Brake adalah salah satu komponen penting dari pesawat untuk menghentikan 

pesawat terbang pada saat landing dan beroperasi di  darat,. Brake pesawat 

ditempatkan di main gear umumnya terpisah kiri dan kanan. Brake ini dilengkapi 
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dengan piston disetiap main landing gear untuk mengaktifkan brake dengan 

menggunakan hydraulic pressure.  

Hidrolik adalah suatu sistem pengendali tenaga atau tekanan dengan 

menggunakan zat cair atau fluida sebagai perantara. Hidrolik ini memiliki 

efisiensi dalam menyalurkan tekanan dengan menggunakan ilmu mekanika fluida, 

brake ini mendukung pesawat untuk parking, taxing, dan landing.  

Sistem rem hidrolik terdiri dari dua master brake cylinder pada  masing-

masing main landing gear. Master rem terletak di cokpit bagian bawah atau di 

kaki pilot dibawah pedal brake dan steering, hose yang menghubungkan setiap 

master brake cylinder ke wheel brake piston.. 

Pengoperasian rem dilakukan dengan mendorong bagian atas setiap pedal 

kemudi. Gerakan ini secara mekanis ditransmisikan ke masing-masing master 

cylinder brake, dan melalui saluran pembawa fluida ke rakitan rem di mana 

tekanan fluida bekerja untuk menimbulkan gesekan (melalui bantalan rem) 

terhadap cakram rem.. 

Seiring berjalannya waktu brake bisa terjadi brake loss Brake loss atau 

kehilangan fungsi rem pada pesawat merupakan situasi darurat yang serius dan 

dapat mengancam keselamatan penerbangan. Brake loss dapat terjadi karena 

beberapa factor seperti  

1. Brake tidak mendapat tekanan dari hidrolik ini sering terjadi dikarenakan 

adanya udara atau gelembung pada sistem hidroliknya, bila terjadi hal 

tersebut penangannya adalah dengan memerikasa letak udara tersebut 

kemudian melakukan bleeding pada sistem hidrolik.  

2. Brake terhambat bisa dikarenakan piston macet di dalam silinder sehingga 

terjadi overheating pada brake atau memakan brake lining berlebihan. 

Cara menanganinya adalah dengan melepas dan memperbaiki silinder atau 

piston, bisa juga dengan mengganti brake.  

3. Brake tidak bisa bekerja atau tidak bisa mengrem dapat terjadi karena pada 

brake lining terkontaminasi dengan benda atau kotoran. Cara 

mengatasinya adalah dengan mengganti brake lining. Brake lining yang 

sudah mencapai batas ketebalan minimum pemakaian bisa juga menjadi 
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penyebab brake tidak dapat mengerem. Cara mengatasinya yaitu dengan 

mengganti brake lining. Disc brake yang sudah mencapai batas minimum 

ketebalan juga bisa menjadi penyebab brake tidak bisa mengerem, untuk 

menangani hal tersebut harus mengganti disc brake tersebut 

3.5.1. Aeroshell 41 

Aeroshell Fluid 41 adalah mineral oil pesawat berbahan dasar 

mineral oil dengan karakteristik suhu rendah yang sangat baik yang 

mampu beroperasi pada tanpa tekanan antara -54°C hingga 90°C dan 

bertekanan antara -54°C hingga 135°. 

Cairan ini menghambat oksidasi, dan mengandung aditif anti aus 

khusus. Cairan AeroShell 41 diwarnai merah untuk tujuan identifikasi dan 

deteksi kebocoran, Produk in dapat digunakan baik dalam sistem 

penerbangan maupun non-penerbangan dengan komponen karet sintetis, 

tetapi tidak boleh digunakan dalam sistem yang menggabungkan karet 

alami. C. 

 

Gambar 3. 6 Aeroshell Fluid 41 

3.7 Fuel System 

Fuel System adalah komponen yang berfungsi untuk mendistribusikan  fuel 

dari fuel tank ke dalam masing – masing cylinder melalui injection servo sesuai 

dengan jumlah yang dibutuhkan dan waktu yang tepat agar engine dapat bekerja 
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dengan baik dan dapat menghasilkan performa yang diinginkan. Secara garis 

besar aircraft fuel system terdiri dari fuel tank, fuel reservoir, fuel boost pum, tank 

strainer, fuel tank vents, fuel lines, ( tubing and hoses ), fuel control unit , selector 

valve, main strainer, fuel flow, pressure gauge dan fuel drain valve.  

Fuel system pada pesawat terbang mengharuskan seorang pilot untuk 

mengatur, mengelola dan menyalurkan fuel ke system pembakaran pesawat 

terbang. Sistem bahan bakar dari setiap pesawat berbeda-beda tergantung dari 

kinerja pesawat itu sendiri. Sebuah pesawat single engine memiliki fuel system 

yang sederhana, salah satunya seperti pada pesawat Cessna. Pada pesawat ini 

sistem aliran pendistribusian bahan bakar disuplai dengan dua sistem, gravity feed 

dan pressure feed system. 

 

Gambar 3. 7 Skema Fuel system 
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 Prinsip kerja gravity feed dengan memanfaatkan gaya gravitasi untuk 

membuat fuel mengalir di dalam sistem. Gaya gravitasi ini terjadi disebabkan 

tangki bahan bakar Cessna 172-S berada di dalam sayap yang berjenis high wings, 

artinya posisi tangki berada paling atas diantara komponen fuel system lainnya. 

Saat pesawat beroperasi, aliran fuel dari fuel tank akan turun menuju ke reservoir 

tank yang berada di dibawah copilot seat. Selanjutya pendistribusian fuel dari 

reservoir tank menuju fuel injection servo menggukan sistem pressure feed karena 

posisi reservoir tank yang kurang lebih sejajar dengan injector.  

Sistem pressure feed ini bekerja karena adanya dua buah pompa bahan 

bakar, yaitu auxiliary fuel pump dan engine driven fuel pump, namun kedua 

pompa ini memiliki fungsi yang berbeda. Dimana auxiliary fuel pump digunakan 

dalam kondisi emergency, seperti saat engine starting, saat terjadi kegagalan 

engine driven fuel pump, saat terjadi vapor lock dan kondisi lainnya, sedangkan 

engine driven fuel pump yang diputar oleh engine berfungsi untuk memberikan 

tekanan yang tepat terhadap aliran bahan bakar secara continue saat engine 

beroperasi.  

Dalam keadaan engine menyala, aliran fuel akan di pompa oleh engine 

driven pump agar bahan bakar mengalir menuju fuel injection servo, lalu dipompa 

menuju fuel divider atau fuel distribution valve yang berfungsi untuk membagi 

aliran menuju ke-empat cylinder, yang akhirya terjadi pembakaran bahan bakar 

pada engine sehingga engine dapat beroperasi untuk memutar propeller sebagai 

penghasil gaya dorong pesawat Cessna. 

Cessna 172-S memiliki tipe engine Lycoming 10-360-L2A, yang 

mensyaratkan bahwa jenis fuel yang diperbolehkan untuk digunakan adalah 

AVGAS 100LL (berwarna biru) / AVGAS 100 (berwarna hijau). 

3.6.1. Fuel Shutoff Valve 

Fuel shut off valve adalah suatu komponen yang memiliki fungsi 

sebagai pemutus dan penghubung aliran bahan bakar yang akan masuk ke 

dalam sistem bahan bakar pesawat. 
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3.8 Pitot System 

Pitot static adalah salah satu komponen yang ada pada pesawat terbang 

baik yang memiliki ukuran kecil maupun besar. Pitot static system berhubungan 

pada tiga instrument yaitu, airspeed indicator, altimeter, vertical speed indicator. 

Airspeed indicator berhubungan dengan pitot pressure system sedangkan altimeter 

berhubungan dengan static pressure system. 

 

Gambar 3. 8 Pitot-static system 

 Pitot tube memiliki lubang yanga arah lubangnya tegak lurus dengan arah 

aliran udara, hal ini berfungsi untuk menerima full force dari impact air pressure 

saat pesawat melaju diudara. Pada pitot tube juga memiliki heater yang digunakan 

untuk mencegah terjadinya es pada area pitot tube yang dapat menutupi lubang 

pada pitot tube. 

3.9 Aircraft Maintenance Manual 

 AMM (Aircraft Maintenance Manual) adalah dokumen teknis 

komprehensif yang berisi instruksi detail untuk perawatan pesawat, mencakup 

prosedur pemeriksaan, perbaikan, dan penggantian komponen. Penggunaan AMM 

diatur dalam CASR Part 43.13 tentang Performance Rules (General), yang 

mewajibkan teknisi untuk mengikuti metode, teknik, dan praktik yang ditetapkan 

dalam instruksi perawatan terkini dari pemegang sertifikat tipe atau organisasi 
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desain. Turunan dari AMM mencakup Task Cards, Service Bulletins (SBs), 

Airworthiness Directives (ADs), Component Maintenance Manuals (CMMs), 

Structural Repair Manuals (SRMs), dan Wiring Diagram Manuals (WDMs). 

Penggunaan dokumen-dokumen ini diatur dalam CASR Part 43.13 dan Part 21.50, 

yang menekankan pentingnya mengikuti instruksi perawatan terkini dan 

memastikan kelaikan udara berkelanjutan. Task Cards, misalnya, adalah 

penjabaran spesifik dari prosedur AMM yang digunakan langsung oleh teknisi di 

lapangan. 

3.10 IPC (Illustrated Parts Catalog) 

  IPC (Illustrated Parts Catalog) adalah katalog komprehensif berisi daftar 

dan ilustrasi semua komponen pesawat, membantu teknisi dalam identifikasi dan 

pemesanan suku cadang yang tepat. Penggunaan IPC terkait dengan CASR Part 

21.50 tentang Instructions for Continued Airworthiness and Manufacturer's 

Maintenance Manuals Having Airworthiness Limitations Sections, yang 

mewajibkan penyediaan katalog suku cadang sebagai bagian dari instruksi 

kelanjutan kelaikan udara.Turunan dari IPC termasuk Consumables List, Standard 

Parts Catalog, Vendor Codes List, Cross-Reference Index, Assembly Breakdown 

Diagrams, dan Effectivity Pages. Penggunaan komponen-komponen IPC ini 

terkait dengan CASR Part 21.50 dan Part 43.13, yang menekankan pentingnya 

penggunaan suku cadang yang tepat dan sesuai dengan spesifikasi pabrikan. 

Informasi yang terdapat dalam turunan IPC ini membantu teknisi dalam 

mengidentifikasi, memesan, dan memasang suku cadang dengan benar, yang 

sangat penting untuk mempertahankan integritas dan kelaikan udara pesawat. 

3.11  WO (Work Order) 

  WO (Work Order) adalah bagian integral dari sistem PPC yang 

digunakan untuk menugaskan dan melacak pekerjaan perawatan spesifik. 

Penggunaan WO terkait dengan CASR Part 145.217 tentang Contract 

Maintenance, yang mengatur prosedur untuk menugaskan dan mengawasi 

pekerjaan perawatan. WO juga membantu memenuhi persyaratan CASR Part 

121.369 tentang Manual Requirements, dengan menyediakan sistem untuk 
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perencanaan, pelaksanaan, dan dokumentasi pekerjaan perawatan sesuai dengan 

program perawatan yang disetujui.  

3.12 TC (Task Card) 

  TC (Task Card) merupakan turunan dari AMM yang berisi instruksi 

terperinci untuk tugas perawatan spesifik. Penggunaan TC sesuai dengan CASR 

Part 43.13 tentang Performance Rules (General), yang mewajibkan teknisi untuk 

mengikuti metode, teknik, dan praktik yang ditetapkan dalam instruksi perawatan 

terkini. TC juga membantu memenuhi persyaratan CASR Part 145.211(c) tentang 

Quality Control System, dengan menyediakan panduan terstandar untuk 

pelaksanaan tugas perawatan, sehingga memastikan konsistensi dan kualitas 

pekerjaan. 
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BAB 4  

PELAKSANAAN OJT 

 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

On The Job Training (OJT) Taruna Diploma III Teknik Pesawat Udara 

Angkatan 7 dilaksanakan di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. Kegiatan 

tersebut dikelompokkan menjadi beberapa unit berdasarkan shift kerja, 

penggolongan menjadi beberapa unit dalam kegiatan tersebut. Shift pagi 

melaksanakan praktik mulai pukul 05.30 WIB sampai dengan 14.00 WIB. Shift 

siang bekerja mulai pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB. Shift Malam bekerja 

mulai pukul 11.00 WIB sampai 19.00 WIB dengan cakupan wilayah kerja Hangar 

A dan Hangar C. OJT ini dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai tanggal 01 

April 2023 sampai dengan 28 Juni 2023. Pembagian tugas dalam kegiatan tersebut 

disesuaikan oleh supervisor. 

4.2 Waktu dan Tempat 

On the Job Training (OJT) di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi 

dilaksanakan dengan data sebagai berikut : 

Peserta : Taruna Politeknik Penebangan Surabaya 

Jumlah : 14 ( Empat belas ) orang 

Waktu : 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024 

Tempat : Hangar A dan C API Banyuwangi 

4.3 Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) bagi taruna program studi D3 Teknik 

Pesawat Udara angkatan 7B yang berjumlah 14 orang secara intensif dimulai 

sejak tanggal 1 april 2024 sampai dengan 30 juni 2024 di Hanggar C Akademi 

Penerbang Indonesia Banyuwangi. 

 Tabel 4. 1 Rekap Data Kegiatan OJT Bulan April 2024 

Tanggal Shift Kegiatan 

1-april-2024 Pagi Pengenalan Tempat OJT 

2-april-2024 Pagi Curve 

3-april-2024 Pagi 1. PK-BYM Service Flaps Fail To Retract 

2. PK-APB, Inspection 50 Hours 
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4-april-2024 Pagi 1. PK-BYD Replace Fuel Shutoff Valve Control Cable 

2. PK-APK, Inspection 50 Hours 

5-april-2024 Pagi 1. PK-APE, Inspection 50 Hours 

6-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

7-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

8-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

9-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

10-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

11-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

12-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

13-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

14-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

15-april-2024 Libur Libur Idul Fitri 

16-april-2024 Siang Curve 

17-april-2024 Siang Curve 

18-april-2024 Siang Curve 

19-april-2024 Siang Curve 

20-april-2024 Libur Weekend 

21-april-2024 Libur Weekend 

22-april-2024 Siang 1. PK-APE Refueling 

23-april-2024 Siang 1. PK-ARY - Replace Rockerbox Gasket Due To Oil 

Leak 

          - Inspection 100 Hours 

24-april-2024 Siang 1. PK-ARX Inspection 100 Hours 

2. PK-APF Replace Magneto 

25-april-2024 Siang  

26-april-2024 Siang 1. PK-BYC Fill and Bleed System Due To Lack Of 

Fluid In Master Cylinder Brake System 

27-april-2024 Libur Weekend 

28-april-2024 Libur Weekend 

29-april-2024 Pagi 1. PK-BYM Preflight dan Engine Ground Run 

30-april-2024 Pagi 2. PK-APD Inspection 100 Hours 
 

Tabel 4. 2 Rekap Data Kegiatan OJT Bulan Mei 2024 

Tanggal Shift Kegiatan 

1-Mei -2024 Libur Hari Buruh 

2-Mei -2024 Pagi 1. PK-APB Preflight dan Engine Ground Run 

3-Mei -2024 Pagi 1. PK-APP Inspection 100 Hours 

4-Mei -2024 Libur Weekend 

5-Mei -2024 Libur Weekend 

6-Mei -2024 Siang 1. Pk-BYD Refueling, Refill Oil 

7-Mei -2024 Siang 1. PK-BYS Inspection 100 Hours 

8-Mei -2024 Siang 1. PK-BYL Replace Plenum Cap dan Replace 

Horizon Gyro 
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2. PK-BYJ Replace Vacuum Pump 

9-Mei-2024 Libur Libur Kenaikan Isa Al masih 

10-Mei-2024 Libur Libur Kenaikan Isa Al masih 

11-Mei-2024 Libur Weekend 

12-Mei-2024 Libur Weekend 

13-Mei-2024 Pagi 1. PK-BYL Pitot tube servicing  

2. PK-APA Replace antenna 

14-Mei-2024 Pagi Sakit 

15-Mei-2024 Pagi 1. PK-APF Replace main wheel 

16-Mei-2024 Pagi 1. PK-APB Preflight dan Engine Ground Run 

17-Mei-2024 Pagi 1. PK-BYL Engine External Magneto Timing 

2. PK-APD Inspection 50 hours 

18-Mei-2024 Libur Weekend 

19-Mei-2024 Libur Weekend 

20-Mei-2024 Siang 1. PK-BYR Refueling dan Refill Oil 

21-Mei-2024 Siang 1. PK-ARX - Cleaning Oil Temperature 

                      - Servicing Magneto Timing 

                      - Clean Spark Plug 

22-Mei-2024 Siang 1. PK-APD Refueling dan Refill Oil 

23-Mei-2024 Libur Libur Hari Raya Waisak 

24-Mei-2024 Libur Libur Hari Raya Waisak 

25-Mei-2024 Libur Weekend 

26-Mei-2024 Libur Weekend 

27-Mei-2024 Pagi 1. PK-APA Inspection 100 Hours 

2. PK-APF Inspection 50 Hours 

28-Mei-2024 Pagi 1. PK-BYS Inspection 50 Hours 

2. PK-BYR Inspection 50 Hours 

29-Mei-2024 Pagi 1. PK-APC Preflight dan Engine Ground Run 

30-Mei-2024 Pagi 1. PK-BYJ Inspection 50 Hours 

31-Mei-2024 Pagi 1. PK-BYC Inspection 50 Hours 

 

Tabel 4. 3 Rekap Data Kegiatan OJT Bulan Juni 2024 

Tanggal Shift Kegiatan 

1-Juni-2024 Libur Hari Lahir Pancasila 

2-Juni-2024 Libur Weekend 

3-Juni-2024 Siang 1. PK-BYL Inspection 100 Hours 

4-Juni-2024 Siang 1. PK-BYD Servicing Seat Adjustable Height Broken 

2. PK-APC Replace CHT dan EGT IN Cylinder 2 

5-Juni-2024 Siang 1. PK-BYL Refueling, Refill Oil 

6-Juni-2024 Siang 1. PK-BYC Servicing Spring Seat Broken 

7-Juni-2024 Siang 1. PK-BYD Inspection 100 Hours 

8-Juni-2024 Libur Weekend 

9-Juni-2024 Libur Weekend 

10-Juni-2024 Pagi 1. PK-ARX Replace Right Magneto In Left Engine 
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Due To Drop Exceed 150 

2. PK-BYD Replace Clevis Bracket Seat 

11-Juni-2024 Pagi 1. PK-APD Preflight dan Engine Ground Run 

12-Juni-2024 Pagi 1. PK-APD Inspection 100 Hours 

13-Juni-2024 Pagi 1. PK-ARX Servicing High Oil Temperature 

14-Juni-2024 Pagi 1. PK-APF Inspection 100 Hours 

2. PK-BYM Pitot Blocked 

15-Juni-2024 Libur Weekend 

16-Juni-2024 Libur Weekend 

17-Juni-2024 Libur Libur Idul Adha 

18-Juni-2024 Libur Libur Idul Adha 

19-Juni-2024 Siang 1. PK-APC Refueling, Refill Oil  

20-Juni-2024 Siang 1. PK-APO - Servicing light indicator up And Down 

Landing Gear 

                     - Servicing Low Vacuum 

2. PK-BYR Inspection 100 Hours 

21-Juni-2024 Siang 1. PK-BYM Refueling, Refill Oil 

22-Juni-2024 Libur Weekend 

23-Juni-2024 Libur Weekend 

24-Juni-2024 Pagi 1. PK-APF Replace Left Main Wheel 

2. PK-BYP Inspection 50 Hours 

25-Juni-2024 Pagi 1. PK-BYS Replace Left Main Wheel 

2. PK-APP Fill Bleed System Due To Lack Of Fluid 

3. PK-APL Inspection 50 Hours 

26-Juni-2024 Pagi 1. PK-BYC Engine External Magneto Timing  

27-Juni-2024 Pagi 1. PK-APD Preflight dan Engine Ground Run 

28-Juni-2024 Pagi Pengambilan Nilai Oleh Instruktur OJT 

 

4.4 Permasalahan 

Selama pelaksanaan On The Job Tranning (OJT) di Akademi Penerbang 

Indonesia Banyuwangi ditemukan beberapa troubleshooting pada Cessna 172 

yang kemudian akan diangkat menjadi materi penulisan laporan. Permasalahan ini 

diambil tiap minggu terhadap satu kasus kemudian akan dibentuk laporan 

kegiatan On The Job training di Akademi Penerbangan Indonesia Banyuwangi. 

Kemudian laporan tersebut diurutkan dalam beberapa tahapan kerja sebagai 

berikut :  

1. Identifikasi 

Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, 

mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data, dan informasi dari 
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kebutuhkan lapangan. Fungsi dari indentifikasi untuk mengetahui berbagai 

masalah atau kebutuhan pada pesawat untuk mempermudah dalam 

menyusun maintenance program. 

2. Disassembly / Removal 

Removal adalah kegiatan melepas komponen - komponen maupun 

bagian pesawat yang ada di suatu system pesawat udara. Perlu persiapan 

sebelum melaksanakan proses removal seperti pengadaan wadah tempat 

menyimpan, bagian-bagian komponen atau alat kerja harus ditata secara 

teratur pada meja kerja saat dipindahkan. Untuk menjaga dari kerusakan 

dan untuk mencegah kehilangan. 

3. Inpection 

Inspeksi adalah mengecek / memastikan kondisi pesawat laik 

terbang ketika dioperasikan sesuai dengan umur penggunaan dari suatu 

komponen yang akan berkurang sehingga dilaksanakanya inpeksi pesawat. 

pemeriksaan yang melibatkan tes dan pengukuran yang dilakukan 

berdasarkan karakteristik tertentu yang sehubungan dengan objek inspeksi 

pada pesawat Cessna 172S. Inspeksi dilakukan untuk memeriksa objek 

untuk memastikan bahwa objek memenuhi standar tertentu. Saat inspeksi 

dilakukan, perlu dipastikan bahwa tidak ada yang salah ataupun melanggar 

hukum. Inspeksi sudah ditentukan berdasarkan Maintenance Manual 

Cessna 172 Skyhawk. 

4. Servicing / Correction Action 

Repair/Servicing adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti 

suatu bagian atau part-part pada pesawat yang mengalami penururana 

performance yang dilakukan dalam interval waktu tertentu secara berkala. 

Tujuannya perbaikan untuk mengenmbalikan performa engine dan struktur 

lainnya agar mendekati spesifikasi sesuai aricraft maintenance manual 

yang meliputi penggantian suku cadang yang terdapat pada pesawat. 

5. Re – assembly / Installation 

Reassembly adalah tahap dimana komponen yang sudah dilepas 

dan telah dilakukan servicing atau ganti akan dipasang kembali seperti 
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kondisi semula. Langkah installation semua bagian pesawat sudah tertulis 

pada Aircraft Maintenance Manual. 

6. Functional Test 

Functional Test adalah tahapan untuk mengetahui dari hasil proses 

maintenance yang telah dilaksanakan, untuk memastikan komponen dapat 

bekerja normal dan sesuai dengan fungsinya. 

7. Return to Service 

Return to service adalah Tindakan untuk memastikan kegiatan 

yang telah dilakukan sesuai dengan dokumen pesawat atau sesuai buku 

catatan pesawat dan pemeriksaan apakah pesawat telah sesuai pelaksanaan 

maintenance, maka pesawat tersebut dikatakan RTS (Return To Service) 

sehingga dapat dioperasikan kembali.  

 Ke-tujuh point tersebut diimplementasikan oleh peserta selama 

pelaksanaan OJT. Berikut akan disajikan troubleshooting yang memenuhi point- 

point diatas dan servicing yang telah dikerjakan: 

1. Replace Fuel Shutt off Valve Cable 

2. Brake Loss 

3. Failure in GPS is inoperative 

4. Replace Clevis Bracket Seat 

5. Pitot Bloked 

4.5 Penyelesaian Masalah 

4.4.1 Replace Fuel Shutoff Valve Cable 

1. Identifikasi Masalah 

Saat akan dilaksanakan engine ground run oleh pilot student pada 

tanggal 4 April 2024 pesawat Cessna 172 S (PK- BYD) dengan aircraft 

serial number 17211437 terjadi masalah pada shutoff valve yaitu control 

cable shutoff broken yang ditunjukkan pada gambar 4.1. Ketika pilot 

student mengalami trouble ditulis pada kolom A dan setelah diperbaiki 

engineer menulis dikolom B. Dengan hal ini engineer membawa pesawat 

kembali ke hangar untuk dilaksanakan inspeksi pada shutoff valve tersebut 
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dilakukan sesuai dengan aircraft maintenance manual book Cessna 172s 

dalam ATA Chapter 28 fuel system. 

Gambar 4. 1 Maintenance Log Book 

2. Removal 

Pada proses removal sesuai dengan aircraft maintenance manual chapter 

28 fuel system halaman 28-20-00 yang ditunjukkan pada gambar 4.2 yaitu 

memindahkan karpet kaki dari copilot rudder pedal untuk mendapatkan akses 

ke scew shiled lalu melepas gambar A , gambar B dan gambar C. 

 

Gambar 4. 2 Fuel Shutoff Valve cable 

A 

B C 

A B 
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(Sumber : aircraft maintenance manual chapter 28 fuel system) 

3. Inspection 

Setelah screw dan lock nut terlepas  selanjutnya dilakukan inspeksi 

ternyata shutoff valve cable putus dikarenakan pilot terlalu kencang saat 

menarik. 

 

Gambar 4. 3 Shutoff Valve Cable putus 

4. Corrective Action 

Setelah melakukan inspeksi dan ditemukan bahwa shutoff valve cable 

putus maka Engineer mengganti shutoff valve cable dengan shutoff valve 

cable yang baru yang sesuai dengan IPC nomor 21 ( Ilustrated Part Catalog ) 

dengan part number S1533-9 yang ditunjukkan pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4  IPC Shuttoff valve  

(Sumber : aircraft maintenance manual chapter 28 fuel system) 

A 
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5. Installation 

Pada gambar 4.5 Setelah shutoff valve cable diganti dengan yang baru 

selanjutnya pasang lock nut lalu kencangkan hingga minimum 15 inch/pouds 

dan pastikan control arm bergerak dengan lancar . Setelah itu kencangkan 

screw dan pasang kembali pelindung pedal kemudi copilot dan karpet sesuai 

dengan aircraft maintenance manual chapter 28 fuel system halaman 28-20-00. 

 

Gambar 4. 5 Install Shuttoff valve  

6. Functional Test 

Selanjutnya melakukan functional test pada shutoff valve berdasarkan 

aircraft maintenance manual chapter 28 fuel system halaman 28-20-00 dengan 

cara pull and push fuel shutoff control cable knob untuk memastikan 

sambungan kabel bergerak dengan lancar seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.6 . 

  

Gambar 4. 6 Funtional test pada shutoff valve control 

A 

C B 
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7. Return to Service 

Setelah melakukan functional test dan memeriksa bahwa shutoff valve 

tidak terdapat masalah dan berfungsi dengan baik, maka pesawat dapat 

dikatakan return to service dengan syarat : 

a. Pesawat PK – BYD dinyatakan telah di maintenance dan diinspeksi 

sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

b. Memenuhi persyarata sesuai dengan CASR  

c. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan 

oleh engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – BYD telah memenuhi persyaratan dan 

dikatakan layak terbang dan kembali beroperasi. 

4.4.2 Brake Loss 

1. Identifikasi 

Identifikasi pada saat dilaksanakan engine ground run pada tanggal 26 

April 2024 pesawat Cessna 172 S (PK-BYC) terjadi masalah pada brakes saat 

dilakukannya check brakes yaitu brakes bagian kiri dari pesawat tersebut 

mengalami bleeding . Masalah tersebut dapat terjadi karena ada bubble 

diantara fluida pada pipe line . Maka untuk melakukan inspeksi pada brake 

tersebut dilakukan sesuai dengan aircraft maintenance manual book Cessna 

172s dalam ATA chapter 32 landing gear. 

2. Removal 

Pada proses removal seperti gambar di bawah ini yaitu dengan melakukan 

removal atau melepas bleeding screew pada bagian master brake cylinder 

filler plug yang ditunjukkan pada gambar 4.7. Sesuai dengan aircraft 

maintenance manual chapter 32 landing gear halaman 32-42-00 page 207  

dengan cara sebagai berikut : 
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Gambar 4. 7 Maintenance Manual Tire 

(Sumber : Aircraft Maintenance Manual Chapter 32 Landing Gear ) 

3. Inspection and Servicing 

Pada gambar 4.8 Setelah dilakukan removal selanjutnya dilakukan 

prosedur bleeding untuk melakukan proses ini harus sesuai dengan 

maintenanance manual book pada chapter 32 landing gear halaman 32-42-00 

page 207  sebagai berikut: 

 

A. Prosedur Bleeding 

1. Lepaskan bleeder valve, kemudian pasang selang fleksibel ke bleeder 

valve. 

2. Masukkan berlawanan ujung dari yang selang fleksibel ke dalam 

wadah dengan cairan hidraulik yang cukup untuk menutupi ujungnya 

dari selang. 

3. Pompa master cylinder dengan menginjak pedal dan lihatlah bubble 

akan keluar dari sistem. 

4. Lakukan berkali-kali hingga tidak ada gelembung udara yang keluar. 

5. Tutup kembali bleeder valve jika proses bleeding telah selesai. 
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Gambar 4. 8 Proses menghilangkan bubble 

4. Functional Test  

Setelah dilakukannya installation pada break, selanjutnya 

melakukan functional test dengan cara ground run dengan menginjak 

pedal brakenya sehingga sistem pengereman dapat mengerem laju dari 

pesawat saat landing ataupun taxi.  

5. Return to Service  

Setelah hasil observasi yang diperoleh dari functional test, brake berfungsi 

dengan baik, maka pesawat dapat dikatakan return to service dengan syarat : 

d. Pesawat PK – BYC dinyatakan telah di maintenance dan diinspeksi 

sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

e. Memenuhi persyarata sesuai dengan CASR  

f. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan 

oleh engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – BYC telah memenuhi persyaratan dan 

dikatakan layak terbang dan kembali beroperasi. 
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4.4.3 Failure in GPS is inoperative 

Pada tanggal 13 Mei 2024 pesawat Cessna 172S SP dengan regristrasi PK 

- APA melaksakan groun run up di apron, pada garmin display unit terdapat 

allerts GPS 1 is Inoperative yang ditunjukkan pada gambar 4.9. Dengan hal 

ini engineer mengambil keputusan untuk membawa pesawat  kembali ke 

hangar untuk dilaksanakan unscheduled maintenance atau perawatan tidak 

terjadwal.  

Untuk melakukan maintenance harus sesuai dengan referensi G1000 Nav 

III Line Maintenance Manual page 60 pada maintenance manual tersebut 

memudahkan engineer dan teknisi menyelesaikan failure yang ada dengan 

melihat penyebab dan tindakan yang harus dilakukan. 

 

Gambar 4. 9 GPS Advisory Messages 

(Sumber G1000 Nav III Line Maintenance Manual) 

2. Removal 

Pada gambar 4.10 Setelah melakukann identifikasi langkah pertama yang 

dilakukan adalah dengan switch GIA 1 dan GIA 2, namun setelah dilakukan 

switch ternyata masih sama dan GPS 1 masih belum beroperasi dengan normal, 

kemudian dilakukan pengecekan terhadap GPS 1 antenna and cabling dengan 

melepas 4 screw dan lepas connector yang ditunjukkan A dan B, berdasarkan 

aircraft maintenance manual chapter 34-51-00 page 201. 
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Gambar 4. 10 Removal GPS Antenna 

3. Inspection 

Setelah antenna terlepas selanjutnya dilakukan inspkesi secara 

keseluruhan dan ternyata ditemukan yang menjadi penyebab failure adalah 

terdapat kotoran dan terjadi korosi pada dalam antenna yang mengakibatkan 

antenna tidak dapat menagkap signal yang ditunjukkan gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Visual Inspection pada antenna 

 

 

A 

B 
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4. Corrective Action 

Setelah melakukan inspeksi dan ditemukan bahwa antena gps 1 tidak bisa 

menangkap signal dari satelit maka engineer memutuskan untuk mengganti 

antena dengan antena yang baru yang sesuai dengan IPC ( Ilustrated Part 

Catalog ) yang ditunjukkan pada gambar 4.12 .Antena yang diganti yaitu 

antenna sebelah kiri dan sesuai IPC dengan part number CI – 128A. 

 

Gambar 4. 12 Figure IPC Antenna 

5. Installation 

Setelah antenna diganti dengan yang baru maka dipasang kembali 

connector kemudian pasang dan kencangkan screw menggunakan philip 

screwdriver pada gambar 4.13, pada tahap ini pastikan dengan benar 4 

aterpasang dengan benar dan kencang sesuai dengan aircraft maintenance 

manual chapter 34-51-00 page 201.  
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Gambar 4. 13 Installation antena 

6. Functional Test 

Functional test dilakukan setelah GPS antenna terpasang dengan 

mengoperasikan pesawat dan mengamati Garmin Display Unit dengan hasil 

yang didapatkan GPS sudah terbaca pada PFD seperti yang ditunjukan pada 

gambar 4.14 sesuai dengan Garmin G1000 Pilot’s Guide for Cessna Nav III 

page 25. 

 

Gambar 4. 14 Functional Test pada GPS 
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Saat GPS receiver mengunci satelit, bar kekuatan sinyal ditampilkan 

untuk setiap satelit yang terlihat, dengan nomor PRN satelit yang sesuai (01-

32 atau 120-138 untuk WAAS) di bawah setiap bar. Kemajuan akuisisi satelit 

ditampilkan dalam gambar 4.6 yang  menunjukan bahwa : 

a. Tidak ada bar : Penerima sedang mencari satelit yang ditunjukkan 

b. Bar hijau  : Satelit sedang digunakan untuk solusi GPS 

Sesuai gambar 4.6 ada lebih dari 4 satelit yang ditangkap oleh antenna 

GPS, menandakan antenna berfungsi dengan baik. 

7. Return to Service 

Setelah melakukan functional test dan memeriksa bahwa GPS tidak 

terdapat masalah, maka pesawat dapat dikatakan return to service dengan 

syarat : 

g. Pesawat beregristrsi PK – APA dinyatakan telah di maintenance dan 

diinspeksi sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

h. Memenuhi persyaratan sesuai dengan CASR. 

i. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan 

oleh engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – APA telah memenuhi persyaratan 

dan dikatakan layak terbang dan kembali beroperasi. 

4.4.4 Replace Clevis Bracket Seat 

1. Identifikasi masalah 

Pada tanggal 10 Juni 2024 engineer menemukan defect pada saat inspeksi 

preflight secara visual pagi hari, ditemukan bahwa seat back pada pesawat 

PK-BYD tidak bisa diadjust seperti pada gambar 4.15 sehingga engineer 

memutuskan untuk membawa pesawat tersebut ke hanggar  untuk dilakukan 

inspection 
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Gambar 4. 15 Seat back  

2. Removal  

Pada gambar 4.16 dilakukan removal sesuai AMM ata chapter 25-10-00 di 

mulai dengan melepaskan bolt, washer, dan nut yang menempelkan ujung 

belakang ultraloc actuator ke seat back fram dan ultraloc clevis bracket. 

 

Gambar 4. 16 removal seat back 

3. Inspection 

Setelah bolt, washer dan nut terlepas selanjutnya dilakukan inspkesi secara 

keseluruhan dan ternyata ditemukan yang menjadi penyebab sear back tidak 

bisa di adjust karena clevis bracket patah yang ditunjukkan pada gambar 4.17. 
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Gambar 4. 17 Clevis Bracket broken 

4. Corrective Action and Installation 

Setelah removal langkah selanjutnya yaitu replace clevis bracket dengan 

yang baru sesuai dengan IPC dengan part number 0790012-4 yang 

ditunjukkan pada gambar 4.18. Selanjutnya install bolt, washer dan nut 

dengan wrench dan pastikan dengan benar bolt, washer dan nut terpasang 

dengan benar dan kencang sesuai dengan aircraft maintenance manual 

chapter 25-10-00 page 212 - 213.  

 

Gambar 4. 18 Clevis Bracket Seat sesuai dengan IPC 

5. Functional Test 

Dilakukan oleh engineer dengan cara double check oleh engineer lain 

guna untuk memastikan seat back bisa diadjust sudah sesuai dengan standard 

FAA. 

6. Return to Service  

Setelah melakukan functional test dan memeriksa bahwa shutoff valve 

tidak terdapat masalah dan berfungsi dengan baik, maka pesawat dapat 

dikatakan return to service dengan syarat : 



47 

 

 

a. Pesawat PK – BYD dinyatakan telah di maintenance dan diinspeksi 

sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

b. Memenuhi persyaratan sesuai dengan CASR. 

c. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan 

oleh engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – BYD telah memenuhi persyaratan dan 

dikatakan layak terbang dan kembali beroperasi. 

4.4.5 Pitot Bloked 

1. Identifikasi 

Identifikasi dilaksanakan saat engine ground run pada tanggal 14 Juni 

2024 pesawat Cessna 172 S (PK-BYM) pada saat dilakukannya standyby 

airspeed indicator, pada saat meniup pitot tube ternyata indicator tersebut 

mengalami stuck . Masalah tersebut dapat terjadi karena pitot tube tidak 

terpasang pitot cover menyebabkan serangga bisa masuk dan menyebabkan 

tersumbat. Maka untuk melakukan inspeksi pada pitot tube tersebut dilakukan 

sesuai dengan aircraft maintenance manual book Cessna 172s dalam ATA 

chapter 34-11-00. 

 
Gambar 4. 19 Penyumbatan pada Pitot Tube 

2. Removal 

Sebelum melakukan tindakan ke tahap selanjutnya hal yang harus 

dilakukan yaitu removal dengan melakukan prosedur sesuai Aircraft 

Maintenance Manual (AMM) yang dimulai dengan melepas screw yang 
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mengaitkan tabung pitot ke wing seperti ditunjukan pada gambar 4.20, lalu 

lepaskan pitot tube, selanjutnya lepaskan ram air tube dari pitot berdasarkan 

aircraft maintenance manual chapter 34 navigation 

 

Gambar 4. 20 Disassembly Pitot Tube 

3. Inspection  

Setelah dilaksanakan removal pada pitot tube maka diperlukan tindakan 

selanjutnya yaitu pengecekan/inspeksi pada pitot tersebut guna mengetahui 

permasalah pada pitot system. Pada gambar 4.21 dilakukannya pengecekan 

pitot tube secara visual dengan melihat bagian lobang pitot tube dimana 

ditemukan penyebab permasalahan ini terjadinya penyumbatan pada lubang 

pitot tube sehingga tidak terbacanya standby indicator yaitu air speed  

indicator. 

 

Gambar 4. 21 Inspection Pitot Tube 
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4. Servicing  

Setelah melaksanakan inspeksi, langkah selanjutnya yaitu melakukan 

cleaning pada pitot tube dengan cara membersihkan bagian lobang pitot tube 

yang disemprotkan dengan menggunakan alat yaitu compressor sehingga 

kotoran penyumbat yang ada didalam pitot tube dapat keluar berdasarkan 

aircraft maintenance manual (Reff. AMM Chapter 12) seperti gambar 4.22. 

 

Gambar 4. 22 Servicing Pitot 

5. Installation  

Selanjutnya installation pitot sesuai dengan Maintenance Manual Cessna 

172S. Pada gambar 4.23 Secara garis besar tahap ini meliputi pemasangan 

pitot tube dengan memasang ram air tube ke pitot, lalu pasang electrical 

connector ke pitot heater dan pitot heat ground. Pastikan komponen pitot tube 

dalam keadaan bersih, bebas dari penyumbatan, dan kebocoran untuk 

pengompresian yang benar sesuai dengan aircraft maintenance manual 

chapter 34 navigation. 

 

Gambar 4. 23 Installation  Pitot 
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6. Funcitional Test 

Setelah proses reassembly pada pitot tube sudah selesai maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan proses functional test yang bertujuan untuk 

memastikan airspeed indicator beroperasi dengan mencoba meniup pada pitot 

tube dengan hasil penunjukan pada jarum standby instrument air speed 

indicator bergerak   

7. Return to Service 

Setelah melakukan functional test dan memeriksa bahwa standby airspeed  

indicator berfungsi dengan baik, maka pesawat dapat dikatakan return to 

service dengan syarat : 

a. Pesawat PK – BYM dinyatakan telah di maintenance dan diinspeksi 

sesuai dengan maintenance progam yang telah disetujui. 

b. Memenuhi persyaratan sesuai dengan CASR. 

c. Dan pesawat dinyatakan Airworthy condition dengan tertanda tangan 

oleh engineer dan diberi nomer AMEL. 

Maka Pesawat Cessna 172S PK – BYM telah memenuhi persyaratan dan 

dikatakan layak terbang dan kembali beroperasi. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan adalah pernyataan singkat terkait hasil analisi dan pembahasan 

tentang hasil yang dilakukan, sehingga sifat dan hasil pernyataan tersebut dapat 

dilihat dari kesimpulan. Menurut pedoman penulisan laporan OJT terbaru, 

kesimpulan dibagi menjadi dua bagian, kesimpulan tentang pelaksanaan OJT 

secara keseluruhan dan studi kasus yang disajikan. Kesimpulan yang dibahas 

dijelaskan pada subbab 5.1.1 dan 5.1.2. 

5.1.1 Kesimpulan terhadap bab 4 

1. Berdasarkan troubleshooting pada pesawat Cessna 172 dengan 

regristrasi PK – BYD, dapat disimpulkan bahwa shutoff valle cable 

putus dikarenakan ketika shutoff valve knob di tarik dengan kencang 

mengakibatkan terputus dan harus diganti dengan yang baru agar 

shutoff valve control cable bisa digunakan kembali 

2. Berdasarkan troubleshooting pada pesawat Cessna 172 dengan nomer 

regristrai PK - BYC, dapat disimpulkan bahwa brake terjadi loss 

karena terdapat bubble sehingga harus dilaksanakan pembuangan 

bubble yang berada di dalam system brake (bleeding). Dan setelah 

bubble yang ada didalam sistem dihilangkan brake yang berada di 

pesawat dapat beroperasi kembali. 

3. Troubleshooting pada pesawat Cessna 172S dengan nomer registrasi 

PK APA mengalami failure pada GPS antenna. Berdasarkan 

troubleshoot yang ditemukan maka harus dilaksanakan correction 

action terhadap GPS antenna. correction action yang dilakukan 

berdasarkan prosedur G1000 NAV III Line Maintenance Manual dan 

mengganti antenna dengan yang baru berdasarkan Aircraft 

Maintenance Manual.

4. Bedasarkan bab 4 pada pesawat Cessna dapat disimpulkan bahwa 

Replace Clevis Bracket Seat pada pesawat PK-BYD tanggal 10 Juni 
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2024 disebabkan umur penggunaan pada komponen tersebut sehingga 

komponen tersebut mengalami crack dan patah. 

5. Bedasarkan uraian bab 4 dapat disimpulkan bahwa servicing pitot tube 

pada pesawat PK-BYM tanggal 14 juni 2024 disebabkan oleh kotoran 

yang masuk ke pitot tube sehingga menyumbat dan tidak terbaca pada 

airspeed stand by instrument dan display garmin. 

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan OJT 

API Banyuwangi adalah Lembaga Pendidikan yang memiliki tempat 

maintenance pesawat udara untuk pesawat Cessna 172-S yang digunakan 

penerbang untuk latihan sehingga sesuai untuk melaksanakan On the Job 

Training (OJT) bagi taruna jurusan Teknik Pesawat Udara (TPU) karena 

maintenance yang dilaksanakan sesuai standar prosedur yang tertera pada 

CASR Part 91 dan Part 141 yang bermanfaat bagi taruna untuk 

mengaplikasikan dalam bentuk praktik bekerja sesuai dengan ilmu yang 

didapatkan selamat Pendidikan. Selama melaksanakan OJT selama kurang 

lebih 3 bulan di Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi, taruna mendapat 

pengetahuan, pemahaman dan kesempatan melakukan kegiatan perawatan 

pesawat Cessna 172-S. Kegiatan perawatan di Cessna disebut Periodic 

Overhaul (PO) atau bisa juga disebut periodic inspection yang dibagi menjadi 

dua, yaitu PO 50 jam terbang, dan PO 100 jam terbang. 

5.2 Saran 

Berikut ini beberapa saran yang dapat saya berikan kepada Politeknik 

Penerbangan Surabaya dan Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi :  

1. Kepada pihak Politeknik Penerbangan Surabaya agar dapat 

memberikan penambahan waktu OJT bagi taruna kepada pihak 

Akademi Penerbang Indonesia Banyuwangi. Karena dengan waktu 3 

bulan masih dirasa sangat kurang dalam menggali ilmu dan 

pengalaman praktik kerja lapangan.  

2. Kepada taruna yang akan melaksanakan On the Job Training (OJT) 

selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang sebaik-

baiknya untuk mendapat bimbingan, lebih aktif dalam bimbingan, dan 
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mendokumentasikan setiap permasalahan - permasalahan yang didapat 

selama melaksanakan OJT. 
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Lampiran 

 

LAMPIRAN 1 Task Card Inspection 50 Hours 
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LAMPIRAN 2  Task Card Inspection 100 Hours 
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LAMPIRAN 3  GPS Advisory Messages sesuai dengan G1000 Nav III Line 

Maintenance Manual  
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LAMPIRAN 4 Aircraft Maintenance Manual Chapter 34 Navigation 
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LAMPIRAN 5 Ilustrated Part Catalog Antenna Chapter 23 Communication 
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LAMPIRAN 6 Aircraft Maintenance Manual Chapter 32 Landing Gear 
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LAMPIRAN 7 Aircraft  Maimtenance Manual Chapter 28 Fuel 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8 Ilustrated Part Catalog Shutoff Valve pada nomer 21 

 

 



 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 9 Work Order Replace Clevis Bracket Seat 

 

 



 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 Ilustrated Part Catalog Chapter Clevis Bracket Seat pada nomer 

40 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11 Aircraft Maintenance Manual 34-11-00 

 



 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 12 Daily Activity Repot 
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